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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Capital adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing Financing 

(NPF) pada bank umum syariah yang ada di Indonesia periode 2016-2020. 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak memiliki pengaruh terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. Artinya tingkat rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 

tidak mempengaruhi tinggi rendahnya NPF pada suatu bank umum syariah. 

2) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020 sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) memiliki pengaruh keterbalikan terhadap NPF, dimana 

semakin tinggi nya suatu CAR maka semakin mampu NPF yang terjadi 

ditutupi oleh CAR yang membuat NPF pada suatu bank menjadi turun. 

Begitupun sebaliknya rendahnya CAR akan memberikan risiko NPF yang 

tinggi bagi bank karena tidak mampu menutupi pembiayaan bermasalahnya. 

3) Hasil yang diperoleh pada Uji F menunjukkan bahwa nilai F tabel lebih 

besar daripada F hitung serta signifikansi yag lebih kecil daripada 0.05 

yaitu 0,026. 



 

77 
 

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang simultan terhadap 

Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

dijadikan pedoman bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Tidak semua populasi dalam penelitian yang memenuhi kriteria dalam 

pemilihan sampel penelitian. 

2) Variabel independen yang digunakan hanya variabel yang berkaitan 

dengan Non Performing Financing (NPF) yaitu Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Variabel tersebut merupakan 

sebagian kecil dari determinan yang diperkirakan dapat mempengaruhi 

Non Performing Financing (NPF). 

 

5.3 Saran 

 

Adapun saran yang direkomendasikan penulis atas hasil dan pembahasan 

yang telah dijelaskan antara lain: 

1) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik penelitian ini bisa 

dikembangkan dengan menambah variabel penelitian agar dapat 

mempengaruhi hasil penelitian seperti inflasi, ROA, dan BOPO serta 

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi NPF. 
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2) Diharapkan dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti atau 

menggunakan sampel diluar Bank Umum Syariah seperti Unit Usaha Syariah, 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan perusahaan yang terdaftar di JII 

(Jakarta Islamic Index) atau ISSI (Indeks Saham Syariah Indonesia), serta 

memperluas periode pengamatan. 
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